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ABSTRAK 

Industri Kulit Kabupaten Magetan menjadi sebagai salah satu tempat mata 

pencaharian warga setempat, khususnya pada sektor penyamakan kulit. Industri 

kulit Kabupaten Magetan ini menghasilkan limbah cair yang berasal dari proses 

produksinya. Banyaknya limbah yang dihasilkan selama proses produksi akan 

meningkat seiring dengan berkembangnya industri penyamakan kulit. Instalasi 

pengolahan air limbah di industri ini terdiri dari 1 unit bar screen, 1 unit bak 

ekualisasi, 1 unit bak kimiawi, 1 unit bak aerasi biologis, 1 unit bak filtrasi, 4  unit 

bak pengendap, dan 1 unit bak monitoring. Hasil uji laboratorium menunjukkan 

bahwa air limbah yang dihasilkan oleh kegiatan industri kulit memiliki beban 

cemaran yang cukup tinggi dan beberapa parameter pencemar yang tidak 

memenuhi baku mutu, diantaranya yaitu BOD, COD, Amonia, Nitrogen Total, dan 

TSS. Beban cemaran ini memberikan dampak negatif bagi lingkungan. Berdasarkan 

hasil evaluasi kondisi eksisting IPAL diperoleh hasil bahwa hampir seluruh unit 

belum bekerja secara optimal, diantaranya bak ekualisasi, bak kimiawi, bak 

pengendap 2, bak aerasi biologis, dan bak filtrasi. Berangkat dari permasalahan 

tersebut, dilakukan perencanaan optimalisasi berdasarkan kriteria desain, dengan 

evaluasi spesifikasi unit eksisting serta operasional dan pemeliharaan. Optimalisasi 

yang dilakukan pada IPAL Industri Kulit Kabupaten Magetan yaitu penambahan 

aerator pada bak ekualisasi, penambahan bak pembubuh koagulan pada bak 

kimiawi, penambahan plate settler pada bak pengendap 2, penambahan nutrisi pada 

bak aerasi biologis, penambahan karbon aktif pada bak filtrasi, dan 

pengalihfungsian bak pengendap 4 menjadi bak monitoring dan bak monitoring 

menjadi bak penampung. Dari hasil perencanaan ulang dan optimalisasi didapatkan 

nilai parameter memenuhi baku mutu menjadi BOD 0,56 mg/l, COD 1,4 mg/l, TSS 

1,02 mg/l, N Total 9,85 mg/l, dan Amonia 0,5 mg/l. Biaya yang dibutuhkan untuk 

optimalisasi IPAL Industri Kulit Kabupaten Magetan sebesar Rp283.707.896. 

 

Kata Kunci: optimalisasi, IPAL, Industri Kulit, evaluasi, limbah 
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ABSTRACT 

The leather industry in Magetan Regency is one of the livelihoods of local residents, 

especially in the leather tanning sector. The leather industry in Magetan Regency 

produces liquid waste from the production process. The amount of waste generated 

during the production process will increase along with the development of the 

leather tanning industry. The wastewater treatment plant in this industry consists 

of 1 unit of bar screen, 1 unit of equalization basin, 1 unit of chemical basin, 1 unit 

of biological aeration basin, 1 unit of filtration basin, 4 units of settling basin, and 

1 unit of monitoring basin. Laboratory test results show that wastewater generated 

by leather industry activities has a high contamination load and several pollutant 

parameters that do not meet quality standards, including BOD, COD, Ammonia, 

Total Nitrogen, and TSS. This contamination load has a negative impact on the 

environment. Based on the evaluation of the existing conditions of the WWTP, it 

was found that almost all units were not working optimally, including the 

equalization basin, chemical basin, settling basin 2, biological aeration basin, and 

filtration basin. Departing from these problems, optimization planning is carried 

out based on design criteria, by evaluating existing unit specifications and 

operations and maintenance. The optimization carried out at the Magetan Regency 

Leather Industry WWTP is the addition of aerators to the equalization basin, the 

addition of a coagulant body to the chemical basin, the addition of a plate settler 

to the settling basin 2, the addition of nutrients to the biological aeration basin, the 

addition of activated carbon to the filtration basin, and the conversion of the settling 

basin 4 into a monitoring basin and the monitoring basin into a reservoir. From the 

results of re-planning and optimization, the parameter values obtained meet the 

quality standards to BOD 0.56 mg/l, COD 1.4 mg/l, TSS 1.02 mg/l, Total N 9.85 

mg/l, and Ammonia 0.5 mg/l. The cost required for the optimization of the Magetan 

Regency Leather Industry WWTP is Rp283,707,896. 

Keywords: optimization, WWTP, Leather Industry, evaluation, effluent 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sektor industri berkembang di berbagai wilayah seiring dengan kemajuan 

jaman dan meningkatnya kebutuhan masyarakat. Salah satunya adalah industri kulit 

yang akan terus berkembang seiring dengan bertambahnya tingkat konsumsi dan 

laju ekspor di bidang industri kulit. Hal tersebut didukung dengan banyaknya 

kawasan industri kulit di berbagai wilayah Indonesia, salah satunya di Kabupaten 

Magetan.  

      Industri kulit di Kabupaten Magetan menjadi sebagai salah satu tempat mata 

pencaharian warga setempat, khususnya pada sektor penyamakan kulit. Industri 

penyamakan kulit ialah industri dengan sistem pengolahan kulit mentah menjadi 

kulit jadi yang proses pengerjaannya menggunakan air dengan kapasitas besar 

(Nurwati, 2009). Banyaknya limbah yang dihasilkan selama proses produksi akan 

meningkat seiring dengan berkembangnya industri penyamakan kulit. Air limbah 

dari proses penyamakan kulit ini memiliki potensi besar mencemari lingkungan. 

      Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa air limbah yang dihasilkan oleh 

kegiatan industri kulit memiliki beban cemaran yang cukup tinggi dan beberapa 

parameter pencemar yang tidak memenuhi baku mutu, diantaranya yaitu BOD, 

COD, Amonia, Nitrogen Total, dan TSS. Beban cemaran ini memberikan dampak 

negatif bagi lingkungan. Sebagai buktinya, banyak masyarakat yang memiliki 

keluhan terkait pencemaran lingkungan akibat limbah industri ini. Untuk mencegah 

hal tersebut, pemerintah membuat regulasi mengenai pengolahan air limbah yang 

dihasilkan sebelum dibuang ke lingkungan agar memenuhi baku mutu kualitas 

sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Baku Mutu Air Limbah dan Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 52 Tahun 

2014. 

      Industri Kulit Kabupaten Magetan saat ini memiliki 1 unit Instalasi Pengolahan 

Air Limbah (IPAL), namun secara  operasional  IPAL  di industri ini  belum  efektif  

dalam  mengolah  air  limbah  yang dihasilkan. Oleh karena itu, dipelukan upaya 
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untuk mencapai baku mutu kualitas yang berlaku dan mengoptimalkan kinerja 

IPAL untuk industri penyamakan kulit yang sesuai dengan kebutuhan industri. 

1.2 Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, dapat ditentukan identifikasi 

masalah dari tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Air limbah yang dihasilkan oleh Industri Kulit Kabupaten Magetan 

memiliki beban pencemar yang cukup tinggi, diantaranya adalah logam 

berat krom dan ammonia. 

2. Secara operasional Instalasi Pengolahan Air Limbah di Industri Kulit 

Kabupaten Magetan belum efektif dalam mengolah air limbah yang 

dihasilkan dari proses produksi. 

3. Proses produksi penyamakan kulit di Industri Kulit Kabupaten Magetan 

dilakukan setiap hari sehingga air limbah yang dihasilkan selalu ada setiap 

harinya. 

1.3 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi masalah, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut 

untuk ditemukan tujuan pada laporan penelitian dan perencanaan ini: 

1. Bagaimana optimalisasi sistem pengolahan air limbah yang tepat untuk 

Industri Kulit Kabupaten Magetan agar pengolahan limbah lebih efektif dan 

memenuhi kualitas baku mutu air limbah? 

2. Bagaimana evaluasi sistem instalasi pengolahan air limbah di Industri Kulit 

Kabupaten Magetan? 

3. Bagaimana karakteristik air limbah yang dihasilkan Industri Kulit 

Kabupaten Magetan? 

4. Bagaimana Detail Engineering Design (DED) unit pengolahan air limbah 

yang akan dirancang? 

5. Bagaimana perhitungan estimasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang 

diperlukan untuk pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan Instalasi 

Pengolahan Air Limbah? 
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1.4 Rumusan Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dirumuskan tujuan sebagai berikut: 

1. Merencanakan optimalisasi sistem pengolahan air limbah yang tepat untuk 

diterapkan di Industri Kulit Kabupaten Magetan. 

2. Mengevaluasi sistem instalasi pengolahan air limbah di Industri Kulit 

Kabupaten Magetan. 

3. Menganalisis karakteristik air limbah yang dihasilkan dari proses produksi 

Industri Kulit Kabupaten Magetan dari segi kuantitas, kualitas, pola aliran 

air limbah. 

4. Merancang Detail Engineering Design (DED) unit pengolahan air limbah. 

5. Menghitung kebutuhan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan 

untuk pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan Instalasi Pengolahan Air 

Limbah. 

1.5 Pembatasan Masalah 

      Pembatasan masalah pada tugas akhir ini bertujuan agar perencanaan dapat 

berfokus pada bahasan tertentu sehingga tidak keluar dari ranah bahasan. Adapun 

pembatasan masalah pada perencanaan ini dibagi kedalam tiga ruang lingkup 

sebagai berikut. 

1.5.1 Ruang Lingkup Kajian 

Perencanaan Optimalisasi Instalasi Pengolahan Air Limbah Industri Kulit 

Kabupaten Magetan berfokus untuk mengkaji hal-hal berikut: 

- Kondisi eksisting lokasi Industri Kulit Kabupaten Magetan serta sistem 

pengelolaan dan pengolahan air limbah yang dihasilkan oleh proses 

produksi di Industri Kulit Kabupaten Magetan yang digunakan sebagai 

acuan perencanaan optimalisasi Instalasi Pengolahan Air Limbah. 

- Karakteristik air limbah yang dihasilkan dari proses produksi Industri Kulit 

Kabupaten Magetan dari segi kuantitas, kualitas, maupun pola aliran. 

- Detail Engineering Design (DED) unit pengolahan air limbah sesuai dengan 

kriteria desain unit pengolahan air limbah yang akan dirancang. 
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- Rencana Anggaran Biaya yang diperlukan untuk pembangunan, 

pengoperasian, serta pemeliharaan Instalasi Pengolahan Air Limbah 

Industri Kulit Kabupaten Magetan. 

1.5.2 Ruang Lingkup Wilayah 

      Ruang lingkup perencanaan sistem pengolahan air limbah Industri Kulit 

Kabupaten Magetan yaitu air limbah yang dihasilkan dari proses produksi 

penyamakan kulit di Industri Kulit Kabupaten Magetan. 

1.5.3 Ruang Lingkup Kegiatan 

Ruang lingkup kegiatan perencanaan sistem pengolahan air limbah Industri 

Kulit Kabupaten Magetan adalah sebagai berikut: 

- Mengumpulkan data primer dan sekunder melalui metode observasi secara 

langsung, wawancara dan diskusi, serta studi literatur. 

- Mengolah data yang dikumpulkan melalui uji laboratorium kemudian 

dianalisis. 

- Merencanakan sistem pengolahan air limbah yang diperlukan sesuai dengan 

karakteristik air limbah yang dihasilkan. 

- Melakukan Detail Engineering Design (DED) unit pengolahan air limbah 

sesuai dengan kriteria desain unit pengolahan air limbah. 

- Menghitung estimasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang diperlukan 

untuk pembangunan, pengoperasian, pemeliharaan Instalasi Pengolahan Air 

Limbah. 

1.6 Rumusan Manfaat 

      Manfaat yang diperoleh dari perencanaan optimalisasi instalasi pengolahan air 

limbah Industri Kulit Kulit Kabupaten Magetan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Perusahaan 

- Terbentuk kerjasama antara Teknik Lingkungan Universitas 

Diponegoro dan Industri Kulit Kabupaten Magetan. 

- Hasil perencanaan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk mengoptimalisasikan Instalasi Pengolahan Air Limbah 

Industri Kulit Kabupaten Magetan. 
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2. Bagi Penulis 

- Sarana atau wadah penerapan ilmu serta teori-teori yang telah 

didapat selama mengikuti perkuliahan di Program Studi S1 Teknik 

Lingkungan Universitas Diponegoro 

- Sarana pengembangan pengetahuan, sikap, keterampilan, serta 

kemampuan profesi melalui penerapan ilmu, latihan, dan observasi 

langsung di lapangan.  
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